isata halal di beberapa negara dunia memiliki nama yang

berbeda-beda yaitu: halal lifestyle, Muslim Friendly Travel Destina-

tions, Halal Travel, Halal Friendly Tourism Destination, Islamic Tour-

ism, dan lain sebagainya. Dan seiring dengan perkembangan ekonomi

berbasis syarah di dunia dan, khususnya, di Indonesia, pengenalan

industri wisata syariah dianggap sebagai cara baru untuk mengembangkan faktor

kewisataan di Indonesia dengan cara tetap memperhatikan aspek-aspek budaya

dan nilai-nilai agama. Lebih dari itu, wisata syariah yang dikembangkan akan

memberikan pelayanan yang memudahkan bagi setiap wisatawan Muslim untuk

menikmati hiburan yang berasal dari alam, budaya, atau buatan dengan tidak
menghilangkan nilai-nilai agama Islam.

Dirangkai dalam 10 bab, buku ini mencoba memberikan paparan komprehensif
tentang tiga hal penting: (1) Ciri khas perkembangan pariwisata syariah, dengan
contoh penerapan di Sumatra Barat. (2) Apa saja bentuk nilai-nilai kearifan lokal
terkait pariwisata yang dikembangkan di Sumatra Barat? Serta (3) Bagaimana tin-
jauan perspektif maqashid al-syari’ah terhadap pariwisata syariah yang bercirikan
kearifan lokal di Sumatra Barat.
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